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ABSTRAK

PEMRBUATAN PCC KALSIT DAN APLIKASINY A SEBAGATL PIGMENT
COATING PADA KERTAS DAUR ULANG

iMHeh
Emelia Karmla (051 32008)

Sarjana Sains (Ss1) delam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dribimbing oleh Dr. Syuked Ariefl M.Eng dan Rahmaveni, M3

Penelitian tentang pembuatan POC kalsit dan aplikasinya sebagai pigment coaring pada
kertas daur ulang telah dilakukan, POC dibuat dengan menggunakan metoda Kaustik soda
vang dimodifikasi yaitu dengan mercaksikan batu kapur vang sudah dikalsinas: (Caly)
dengan asam nitral, kemudian larutan garam natrat yang terbentuk direaksikan dengan
larutan natrium karhonal, sehingpea terhentuk endapan kalsiom karbonat (PCC ). Parameter
aptimasi pada penelitian ind yaite Xecepatan penpadukan dan pH larutan. POC vang
dihasilkan paling banvak diperolels pada kecepatan pengadukan TIH) rpm yaitn 70613 %
Pada vardasi pH dengan kecepatan pengadukan yang sama {700 rpm) diperoleh PUC
lertinggi sebesar 30,986 % pada pH & dan 82,475 % pada pll 12, Berdasarkan analisis
SR, PCC mempunyai bentuk kalsit yang dominan dengan puncak 20 © 29 50097 das
20.526". Analisis SEM menunjukkan partikel berbentuk kalsit denpan vkuran 1.5 — 2 pm
dan 2.7 — 3.0 wm. Pada wyi coba aplikasi, PCC kalsit digunaken sebapai pigmment coating
pada kertas daur ulang. Berdasarkan analisis tomo optik, permukaan kertas sctelah
dicoating lehih rata, halus, dan poeri-porinya tidak terlihat dengan jelas, [an seeara visual
warnanya lebih putih dibendingkan denpan sebelum dicoating.



L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batu kapur merupakan salah satu bahan galian industri yang potensinya cokup
besar dalam  kehidupan schari-hari, seperti pada sektor konstruksi jalan,
perumahan, pertanian, keschatan, dan induestri. Di sektor industrd, batu kapur
digunakan schagai bahan pada pembuatan keramik. gelas kaca, batu tahan api,
semen karbid, peleburan dan pemurnian baja, bahan pemutih, pembuatan soda
abu, penjernihan air, dan proses pengendapan bijih nikel.' Cadangan batu kapur
ini diperkirakan kurang lebih 28 milyar ton yang tersebar hampir diseluruh daerah
di Indonesia.

Sumatera Barat merupakan lahan yang potensial dalam memproduksi batu
kapur. Daerah penghasil batu kapur di propinsi ini adalah Gunung Tulas, Muara
Kiawai, Kah. Pasaman, Bukit Gagawan, Desa Subarang, Kab. Solok, Dusun Pauh
Tinggi, Desa Halaban, Kee. Luhak Kab. 50 Kota, Bukit Sumanik, Desa Tanjung
Lolo, Kec. Tj. Gadang, Kab. Sawahlunto Sijunjung, Bukit Tui Kota Padang
panjang. Lintau Buo, dan [nda.rulng Padang,

Pepgpunaan batu kapur di Sumatera Barat, khususnya di kota Padang
Panjang schagian besar digunakan hanya sebagail kapur tohor, Padahal di kota
Padang Panjang ini batu kapur merupakan bahan galian vang paling potensial dan
telah menjadi penvokong kehidupan bagi sebahagian anggota masyarakat disana.
Lokasi penpgalian batu kapur di Padang Panjang terdapat di Bukit Tui dengan
cadangan sckitar 43 juta ton (124Ha), dengan kandungan masing-masing unsur
Cal) 52,37 — 57.45%, MgO 0,8 — 4,55%, FeyOy 0,52 — 2,4%, dan $i0; 1,52%.°
Penpolahan batu kapur di daerah ini dilakukan secara tradisional, schingga tidak
dapat meningkatkan kesejahterasn masyarakat, Qleh sebab itu diperlukan adanya
usaha untuk meningkatkan nilai tambah produk batu kapur dengan mengolahnya
menjadi produk vang juga berdava puna dalam industri lain. Hal ini dapat
dilakukan dengan pengolahan batu kapur tersebut menjadi kalsium karbonat giling

(Ground Calcium Carbonat — GCC) dan kalsium karbonat presipitat (Precipitated



Caleivm Carbonat — POC), PCC memiliki ukuran partikel vang relatit’ seragam.
sedangkan GOC mempunyai ukuran yang bervarias.”

Apgar hasil olahan batu kapur memiliki persvaratan untuk menghasilkan
PCC vang berkualitas tinggi, maka harus diperhatikan beberapa faktor yaim
temperatur, waktu kontak, konsentrasi larutan, kecepatan pengadukan, dan pH.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ini dapat dikontrol agar menghasilkan jenis
kalsit karena PCC jenis kalsit lebih disukai dalam industri seperti industri kertas.

Pada penelitian ini PCC dibuat dengan metoda kaustik soda yang
dimodifikasi. Modifikasi dilakukan dengan menpgunakan asam nilral sebagai
pelarut. Larutan asam niteat dapat meningkatkan kelarutan ion kalsium dan asam
nitrat merupakan ssam kuat vang dapat bereaksi keras dengan oksida logam
seperti kalsium oksida membentuk garam vang mudah tarut.”  Penambahan
larutan asam nitrat adalzh pada saat pelarutan Ca0), sehingga Cal yang larut lebih
hanyak ® Ca() yang telah dilarotkan dengan pelarut asam nitrat membentuk garam
kalsium dengan suasana asam atau pH dibawah tujuh.

Untuk memperoleh kondisi optimem pada pembentukan PCC dengan
metoda kaustik soda ini, peneliti akan mencoba meneliti mengenai pembuatan
PCC dengan memvariasikan kecepatan pengadukan dan pH larutan pada saal
reaksi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kecepatan penpadukan dan
pH larutan mempunyai pengaruh terhadap rendemen dan kristal yang didapatkan.

1.2, Rumusan Masalah
Fumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah optimalisasi yang dilakukan dengan variasi kecepatan pengadukan
dan pH larwan dapat menghasilkan kristal kalsit yang lebih murni?
2, Apakah kristal kalsit yang didapatkan bisa digunakan scbhagsi pigment
coating yang bagus pada kertas?

1.3, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi optimum pembentukan
PCC dengan melihat pengaruh kecepatan pengadukan dan pH larutan pada saat

reaksi dengan memfokuskan POC yang terbentuk adalah jenis kalsit. Kemudian



W, KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpuian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kecepalun
penpadukan dan pH dapat mempengaruhi rendemen PCC dan ukuran partikel.
PCC yang dibasilkan paling banyak diperoleh pada kecepatan pengadukan 700
rpm vaite 70,613 %, Pada variasi pH dengan kecepatan pengadukan vang sama
(700 rpm) diperoieh PCC tertinggi schesar 80,986 % pada pH B dan 82,475 %
pada pH 12. Berdasarkan analisis XRD, PCC mempunyai bentuk kalsit yang
dominan dengan puncak 26 = 29,5919" dan 29,526", Analisis SEM menunjukkan
partikel berbentuk kalsit dengan ukuran 1,5 — 2 pm dan 2.7 = 4.5 um. Pada uji
aplikasi, POC digunakan scbagai pigment coating pada kemas daur ulang.
Berdasarkan foto optik, keras sebelum dan sesudah dicoating dengan PCC,
hasilnya sangat jauh berbeda. Setelah dicoating terlibat permukaan kertas vang
tadinva kasar ditutupi oleh PCC dan serat-serat kertasnya juga tidak teriibat
dengan jelas lagi. Dan secara visual warna kertas tersebut lebih putih dan halus

dibandingkan dengan kertas sebelum dicoating dengan PCC,

5.2. Saran

Unuk mendapatkan hasil vang lebih bagus, maka perlu dipelajan lebih Janjun
cara-cara dan teknik pelapisan / pengeoatingan supaya proses pelapisan lebih rata
dan tidak menumpuk-numpuk, Selain itu sebaiknya metoda dan alat-alat vang

digunakan lebih modern, sehingga didapatkan hasil yang lebih sempurna.
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